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BAB I
PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul

Setiap perusahaan bertujuan untuk memperoleh laba, karena kelangsungan
hidup perusahaan sangat tergantung pada laba. Untuk mencapai tujuan tersebut maka
perusahaan harus berupaya mengendalikan semua kegiatannya sebaik mungkin agar
apa yang telah direncanakan dapat direalisasi dengan baik.

Pengendalian kegiatan dilakukan dengan cara melakukan pengawasan.
Dengan pengawasan yang baik dapat diketahui apakah aktivitas yang dilaksanakan
perusahaan telah berjalan sesuai dengan rencana, dan juga dapat diketahui bentuk-
bentuk penyimpangan yang terjadi. Setiap penyimpangan akan dianalisa
penyebabnya dan diambil tindakan korektif, sehingga penyimpangan yang tidak
menguntungkan dapat diatasi lebih cepat.

Salah satu jenis biaya yang penting mendapat mengawasan adalah biaya
produksi tidak langsung, yang lazim disebut dengan biaya overhead. Pengawasan
biaya overhead atau biaya produksi tidak langsung dilakukan dengan cara
membandingkan standar biaya overhead terhadap biaya overhead sesungguhnya
(realisasi). Jika biaya overhead sesungguhnya lebih besar dari standar biaya berarti
telah terjadi penyimpangan yang merugikan, dan jika biaya overhead sesungguhnya
lebih kecil dari  standar biaya berarti telah terjadi penyimpangan yang

menguntungkan.
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Selanjutnya, penyebab terjadinya penyimpangan biaya overhead dapat
diketahui dengan cara membuat perhitungan analisa selisih, yang dalam penelitian ini
dihitung dengan analisa empat selisih, meliputi: selisih anggaran, selisih efisiensi
biaya overhead variabel, selisih efisiensi biaya overhead tetap, serta selisih kapasitas
meanganggur.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa pengawasan biaya produksi tidak langsung
dilakukan dengan cara membandingkan anggaran atau standar biaya terhadap
realisasi biaya, serta menganalisis sebab-sebab penyimpangan yang terjadi. Tanpa
pengawasan biaya yang memadai, maka realisasi biaya produksi tidak langsung dapat
menyimpang dengan jumlah yang cukup besar dari rencana, sehingga target laba
yang ditetapkan menjadi tidak tercapai.

Mengingat pentingnya pengawasan biaya produksi tidak langsung maka
penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Pengawasan Biaya Produksi

Tidak Langsung pada PTP. Nusantara IV Kebun Bukit Lima”.

B. Perumusan Masalah

Masalah adalah suatu fonomena akibat adanya kesangsian, halangan dan

riniangan ataupun kemenduaan arti (ambiquity), baik yang telah ada maupun yang

akan ada.

Dari survey pendahuluan pada PTP Nusantara IV Kebun Bukit Lima, maka

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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